ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi setiap
motivasi-motivasi dari pemuda-pemudi jemaat GMIT Lulangkang Mata Jemaat
Susan Takalelang Klasis Alor Tengah Utara di dalam mengikuti ibadah. Adapun
bentuk-bentuk dari motivasi beribadah merupakan suatu kewajiban sebagai warga
Gereja mendapatkan pemulihan atau kesembuhan, bukan menjadikan tempat
Gereja sebagai tempat mencari kesenangan diri semata. Adanya berbagai motivasi
dalam beribadah mengakibatkan tujuan utama dari ibadah menjadi melenceng
karena motivasi beribadah cenderung kepada kepentingan pribadi. Motivasi yang
demikian dapat mempengaruhi pertumbuhan kerohanian dari seseorang. Pemuda-
pemudi merupakan tiang penopang dari suatu Gereja. Oleh karena itu, mereka
seharusnya mempunyai motivasi yang benar dalam beribadah supaya mereka dapat
mengalami pertumbuhan secara rohani. Penelitian ini menggunakan mixed method
dengan pendekatan fenomenologi dan teknik pengumpulan data secara angket,
wawancara, observasi, dan dokumen. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori tentang motivasi, ibadah, dan konsep teori behavioristik B. F. Skinner.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pengaruh lingkungan dalam beribadah dapat
mempengaruhi motivasi beribadah dari pemuda-pemudi Jemaat GMIT Lulangkang
Mata Jemaat Susan Takalelang Klasis Alor Tengah Utara, yang disebabkan oleh
lingkungan sosial mereka karena lingkungan sosial mempengaruhi motivasi mereka
dalam menentukan apakah motivasi bermanfaat atau merugikan. Dengan demikian,
baik atau tidaknya motivasi ibadah pemuda-pemudi Jemaat GMIT Lulangkang
Mata Jemaat Susan Takalelang ditentukan oleh pengaruh lingkungan sosial yang

ada di sekitar mereka.
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